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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan faktor yang 

mempengaruhi pada pelatihan keterampilan jumputan dalam mengembangkan 

kemampuan vokasional paket C pada warga belajar di PKBM Athree Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan subjek ketua PKBM, tutor, dan warga belajar. Hasil 

penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan pelatihan 

keterampilan jumputan yang dilakukan di PKBM Athree dalam mengembangkan 

kemampuan vokasional sudah berjalan dengan baik, dan pengelola melakukan 

tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Tahap perencanaan terdiri dari menentukan tujuan, jadwal dan waktu pelatihan, 

menentukan jumlah peserta pelatihan dan tutor, menentukan kriteria dan 

persyaratan peserta pelatihan, mempersiapkan materi hingga sarana dan prasarana 

yang akan diterapkan. Tahap pelaksanaan pelatihan keterampilan jumputan 

dimulai dengan tutor memberikan pengetahuan tentang jumputan, pengenalan alat 

dan bahan, dan langkah–langkah dalam praktik. Tahap evaluasi, meliputi cara 

penilaian, kriteria penilaian, dan hasil karya warga belajar. 2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan jumputan yaitu faktor 

pendukung yang terdiri dari semangat pendidik dalam memberikan pembelajaran 

mengenai jumputan, dukungan secara materil dari pemerintah, fasilitas pelatihan 

yang cukup memadai, dan motivasi belajar warga belajar untuk mengikuti 

pelatihan cukup tinggi. Sedangkan untuk faktor penghambat meliputi warga 

belajar yang terlambat dalam mengerjakan jumputan, peralatan pelatihan yang 

terbatas, dan waktu pelaksanaan yang singkat. 
 

Kata Kunci: Pelaksanaan, keterampilan jumputan, vokasional 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation and factors that influence of 

jumputan skills training in developing vocational capabilities package C in 

citizens studied at PKBM Athree Palembang City. This research uses descriptive 

qualitataive research. Data was collected using interviews, observation and 

documentation methods with the subject of PKBM chairman, a tutor, and citizens 

studied. The results of the research obtained in this study are: 1) The 

implementation of jumputan skills training conducted at PKBM Athree in 

developing vocational skills has been going well, and the manager has carried out 

three stages, namely the planning stage, implementation stage, and evaluation 

stage. The planning phase includes determining the objectives, determining the 

schedule and time, determining the number of trainees and tutors, determining the 

criteria and requirements of the trainees, preparing materials to the facilities and 

infrastructure to be implemented. The implementation phase of jumputan skills 

training begins with the tutor providing knowledge about jumputan, the 

introduction of tools and materials, and the steps in practice. The evaluation 

phase, including the way of assessment, assessment criteria, and the work of 

citizens learn. 2) Factors that influence the implementation of jumputan skills 

training are supporting factors consisting of the spirit of educators in providing 

learning about jumputan, material support from the government, adequate 

training facilities, and motivation to learn citizens to attend high enough training. 

As for the inhibiting factors include students who are late to work on jumputan, 

limited traning equipment, and a short implementation time. 

 

Keywords: Implementation, jumputan skills, vocational 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar oleh setiap orang lapisan 

masyarakat yang nantinya akan mendukung kebutuhan pengakuan orang lain 

terhadap dirinya. Pendidikan dapat ditempuh tidak hanya di pendidikan formal 

saja namun masih bisa ditempuh melalui pendidikan nonformal. Dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan 

nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat”.  

Pendidikan nonformal memberikan berbagai pelayanan pendidikan bagi 

setiap warga masyarakat untuk memperoleh pendidikan sepanjang hayat yang 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan 

nonformal memiliki sistem yang terlembagakan dan mengandung makna bahwa 

setiap pengembangan pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang 

matang. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi warga belajar 

dengan penekanan dan penguasaan pengetahuan dan keterampilan vokasional 

serta pengembangan sikap dan kepribadian professional. Pendidikan nonformal 

meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan masyarakat, pendidikan keaksaraan, 

pendidikan kesetaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, dan 

pendidikan yang lainnya yang ditujukan untuk mengembangkan potensi warga 

belajar. Pendidikan nonformal memiliki satuan pendidikan yang terdiri dari 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 

lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, dan satuan pendidikan 

yang sejenisnya. 

Pada era majunya teknologi pada saat ini, sumber daya manusia sangat 

diperlukan dalam persaingan global, bukan hanya pengetahuan saja yang 

diperlukan namun keterampilan-keterampilan khusus dan kemampuan lainnya 

yang terdapat pada warga belajarnya. Tuntutan sumber daya manusia semakin hari 
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semakin meningkat, persaingan untuk mencari pekerjaan sangat pesat. Meskipun 

para pencari kerja sudah memenuhi kriteria, terkadang akan sulit mendapatkan 

pekerjaan dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan, kurangnya skill atau 

keahlian yang dimiliki sehingga susah untuk terjun langsung ke lapangan 

pekerjaan. Hal tersebut merupakan penyebab bertambahnya jumlah pengangguran 

di Indonesia. Untuk itu melalui pelatihan akan terciptanya sumber daya yang 

memiliki kompetensi dan pola pikir yang kreatif. Secara umum, pendidikan dan 

pelatihan merupakan suatu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan, serta memiliki 

tujuan yang sama yaitu meningkatkan kemampuan warga belajar di satuan 

pendidikan nonformal. Tertulis di dalam UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 

5 bahwa “Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 

memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 

mengambangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”. Melaksanakan sebuah 

pelatihan harus dilakukan dengan cara inklusif dimulai dari perencanaan hingga 

evaluasi, agar tercapainya tujuan dari pelatihan tersebut.  

PKBM adalah singkatan dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

merupakan suatu wadah berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat diarahkan 

pada pemberdayaan potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, 

ekonomi dan budaya. PKBM Athree kota Palembang yang berlokasi di 

Kecamatan Bukit Kecil. Lembaga ini memiliki beberapa program yang 

diselenggarakan yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidikan kesetaraan 

yang terdiri dari paket A setara SD, paket B setara SMP dan paket C setara SMA, 

pendidikan keaksaraan fungsional (bagi buta aksara), Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM), dan pendidikan keterampilan/kecakapan hidup serta kursus-kursus seperti 

kursus komputer, kursus bahasa inggris dan kursus calistung. Pada pendidikan 

kesetaraan pihak PKBM memberikan pelajaran tambahan yaitu pelatihan desain 

grafis untuk program paket B setara SMP dan pelatihan jumputan untuk program 

paket C setara SMA. Tujuan diberikannya pelatihan tersebut adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada warga belajar yang memerlukan bekal untuk 
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mengembangkan diri, menambah kecakapan hidup yang nantinya dapat berguna 

bagi dirinya dan orang disekitarnya.  

Berdasarkan Pusat Data Statistik Pendidikan (PSDP) Kota Palembang 

pada tahun 2018 angka anak putus sekolah mencapai 1.278 anak. Permasalahan 

warga belajar yang mengikuti program kesetaraan paket C di PKBM Athree ini 

yaitu putus sekolah karena pernah bermasalah di sekolah yang lama dan ada juga 

warga belajar yang memilih gap year atau tidak langsung melanjutkan ke jenjang 

SMA. Maka dari itu, PKBM merupakan wadah untuk para warga belajar yang 

terpaksa putus sekolah (drop out) karena alasan tertentu di sekolah lamanya. 

Program kesetaraan paket C di PKBM Athree Kota Palembang ini memiliki 185 

warga belajar yang terdiri dari kelas 10, kelas 11 dan kelas 12. Pada program kejar 

paket C dibimbing oleh 3 orang tutor sebagai walikelas. Rata-rata usia warga 

belajar program kesetaraan paket C di PKBM Athree ini adalah 17-25 tahun. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian mengenai pelaksanaan 

pelatihan keterampilan jumputan yang diselenggarakan oleh PKBM Athree Kota 

Palembang untuk warga belajar paket C dalam meningkatkan kemampuan 

vokasionalnya. Kemampuan vokasional merupakan salah satu bentuk kemampuan 

spesifik yang mengarah pada kemampuan individu dalam bekerja atau 

mewujudkan suatu karya. Berdasarkan pada observasi peneliti diawal pemilihan 

lokasi tersebut, yaitu karena PKBM Athree memberikan keterampilan jumputan 

sebagai pelajaran tambahan untuk warga belajar khususnya yang mengikuti 

program kesetaraan paket C. Selain itu, kain jumputan juga memiliki motif yang 

khas dan dengan cara membuat yang unik, kain jumputan yang dibuat juga 

bervariasi, mulai dari kain putih polos, jilbab, dan baju, sesuai dengan periodisasi 

pelatihan yang telah dibuat oleh pihak PKBM.  

Pihak PKBM memilih keterampilan jumputan ini karena kain jumputan 

merupakan salah satu kain khas yang berasal dari Palembang. Maka dari itu, 

secara tidak langsung dapat melestarikan budaya seni keterampilan khas daerah. 

Selain itu, terdapat alasan lain pihak PKBM memberikan pelatihan keterampilan 

jumputan karena pada saat ini kain jumputan kembali menjadi trend fashion 

selama beberapa tahun terakhir sehingga dapat memberikan peluang kepada 
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warga belajar paket C untuk membuka usaha kain jumputan setelah mengikuti 

pelatihan keterampilan jumputan. 

Peneliti ingin melihat bagaimana pelaksanaan dari pelatihan keterampilan 

jumputan dimulai dari perencanaan hingga hasil yang didapat oleh warga belajar 

setelah mengikuti pelajaran tambahan keterampilan jumputan ini, serta melihat 

apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pelatihan keterampilan yang akan penulis teliti, mengingat program tersebut tidak 

dapat berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak dan dalam 

pelaksanaannya terdapat hambatan yang terjadi. Maka dari itu penulis mengambil 

judul sebagai berikut :  

“Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Jumputan Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Vokasional Paket C Pada Warga Belajar Di PKBM Athree Kota 

Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah : 

a) Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan keterampilan jumputan dalam 

mengembangkan kemampuan vokasional paket C pada warga belajar di PKBM 

Athree Kota Palembang?  

b) Apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

pelatihan keterampilan dalam mengembangkan kemampuan vokasional paket 

C pada warga belajar di PKBM Athree Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

a) Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan keterampilan jumputan dalam 

mengembangkan kemampuan vokasional paket C pada warga belajar di PKBM 

Athree Kota Palembang. 
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b) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan pelatihan 

keterampilan jumputan dalam mengembangkan kemampuan vokasional paket 

C pada warga belajar di PKBM Athree Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. Serta hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan luar sekolah.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi dan 

pengalaman tentang pendidikan luar sekolah terutama mengenai 

pelaksanaan pelatihan keterampilan jumputan dalam mengembangkan 

kemampuan vokasional paket C pada warga belajar di PKBM Athree Kota 

Palembang. 

b. Bagi Warga Belajar dan Tutor  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi warga belajar dan tutor 

sebagai bahan masukan untuk lebih mengoptimalkan lagi program 

keterampilan jumputan yang ada di PKBM Athree. 

c. Bagi Lembaga dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan bagi pihak lembaga yaitu 

PKBM Athree dan pihak terkait untuk lebih meningkatkan lagi program 

keterampilan jumputan untuk warga belajar paket C yang ada di PKBM 

Athree. 
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